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ABSTRAK

Kemampuan membaca merupakan kesanggupan anak untuk mengenali huruf dan kata,
kemudian menghubungkannya dengan bunyi, serta memahami makna dari tulisan yang
dibaca yang diawali dengan kemampuan mendengarkan huruf dengan benar dan tepat. Pkm
ini fokus pada siswa kelas IV SDN 75 Bengkulu Tengah sebagai objek utama. Instrumen
yang digunakan berupa observasi, dan dokumentasi. Hasil analisis dapat diperoleh bahwa
kemampuan membaca siswa kelas 1V SD Negeri 75 Bengkulu Tengah masih sangat
rendah. Faktor yang mempengaruhi yaitu faktor internal dan eksternal. Upaya yang kami
lalukan untuk meningkatkan kemampuan membaca di SD Negeri 75 Bengkulu Tengah
adalah memberikan motivasi belajar, berlatih membaca, mengulang pelajaran yang sudah
diberikan dan mengadakan kegiatan belajar membaca di luar jam sekolah.

Kata kunci : kemampuan membaca, metode multisensori.

ABSTRACT

Reading ability is a child's ability to recognize letters and words, then connect them with
sounds, and understand the meaning of the writing that is read starting with the ability to
listen to letters correctly and precisely. This pkm focuses on the fourth grade students of SDN
75 Bengkulu Tengah as the main object. Instruments used in the form of observation, and
documentation. The results of the analysis can be obtained that the reading ability of fourth
grade students at SD Negeri 75 Central Bengkulu is still very low. The influencing factors are
internal and external factors. Our efforts to improve reading skills at SD Negeri 75 Bengkulu
Tengah are providing motivation to learn, practicing reading, repeating lessons that have
been given and holding reading learning activities outside of school hours.
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PENDAHULUAN

Kemampuan membaca merupakan suatu hal yang vital dalam suatu masyarakat,
melalui membaca dapat diserap berbagai informasi, dan wawasan pengetahuan pun akan
semakin luas. Namun sayang, tidak semua orang menyadari akan hal tersebut sehingga
membaca belum menjadi kebutuhan. Bahkan, pembelajaran membaca pada tingkat
Sekolah Dasar yang seharusnya menjadi prioritas utama pun cenderung diabaikan
(Habiburrahman & Fatmawati, 2020).

Membaca merupakan salah satu di antara empat keterampilan berbahasa
(menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) yang penting untuk dipelajari dan
dikuasai oleh setiap individu. Hal ini karena membaca merupakan sarana untuk
mempelajari dunia lain yang diinginkan sehingga manusia bisa memperluas pengetahuan,
bersenang-senang,dan menggali pesan-pesan tertulis dalam bahan bacaan. Walaupun
demikian, membaca bukanlah suatu pekerjaan yang mudah. Membaca adalah sebuah
proses yang bisa dikembangkan dengan menggunakan teknik-teknik yang sesuai dengan
tujuan membaca tersebut (Elendiana, 2020).

Proses pengembangan kemampuan yang paling mendasar pada siswa sekolah dasar
adalah berbahasa merupakan tujuan pertama baik-tidaknya kemampuan-kemampuan lain,
semua kemampuan ini sangat berguna dan dapat diterapkan oleh siswa dalam kehidupan
sehari-hari (Laily, 2014). Pelajaran bahasa di sekolah dasar yang paling mendasar adalah
membaca, membaca itu merupakan proses bahasa. Anak yang sedang belajar membaca
harus paham akan hubungan antara membaca dan bahasannya, pengajaran membaca
harus membuat anak paham bahwa membaca harus menghasilkan pengertian (Aliah,
2015).

Ada beberapa Proses dan langkah-langka yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan membaca siswa. Kegiatan awal yang kami lakukakan yaitu melatih siswa
untuk melafalkan dan mengenal ulang semua huruf alphabet karena beberapa siswa
masih ada yang kesulitan dalam membedakan beberapa huruf yang ada, melatih anak
untuk melafalkan huruf dan tulisan yang sudah mereka tulis, berusaha untuk terus melatih
siswa secara perlahan agar ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, mereka dapat
dengan mudah memahami semua materi yang diberikan oleh guru, melakukan kegiatan
membaca bersama lalu meminta mereka untuk maju kedepan secara bergantian, dengan
tujuan melatih kepercaaan diri para siswa, seiring meninkatnya kemampuan membaca
mereka, kami menggunakan trik dengan memerikan mereka buku bacan yang sedikit
lebih banyak mengandung unsur gambar nya, dengan tujuan agar membuat merekan
semakin tertarik tan beta ketika membaca.

Membaca dan menulis merupakan kemampuan dasar akademis yang penting.
Meskipun demikian, ternyata cukup banyak siswa sekolah dasar di Indonesia yang belum
menguasainya. Kemampuan anak untuk mengenali kata saat membaca dipengaruhi oleh
cara pengajaran atau metode mengajar yang digunakan oleh guru (Sessiani, 2019).
Belajar adalah suatu proses dan bukan suatu hasil, karena itu belajar berlangsung secara
aktif dan integratif dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai
tujuan (Kawuryan & Raharjo, 2012).

Pendidikan pertama dilalui dan diterima seorang anak adalah pendidikan dalam
keluarga. Anak cendrung apa saja yang didengar, dilihat, dialami dan diajarkan oleh
orang tuanya baik pengetahuan, keterampilan, pembentukan sikap prilaku segala sesuatu
yang diterima kemungkinan semua yang terdapat dalam keluarga akan terus dipraktikan
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di luar rumah atau lingkungan sosialnya (Mardhatillah & Trisdania, 2018).

Salah satu Sekolah Dasar yang ada di kabupaten Bengkulu Tengah adalah Sekolah
Dasar Negeri 75 Bengkulu Tengah yang terletak di Desa Air Napal, Kecamatan Bang
Haji, Kabupaten Bengkulu Tengah, Provinsi Bengkulu. Penulis memiliki tanggung
jawab untuk memperbaiki karaker dan meningkatkan kemampuan membaca pada siswa.

Dari hasil observasi, di Sekolah Dasar Negeri 75 Bengkulu Tengah ini masih
banyak siswa yang belum lancar dalam membaca, karena kurang minat untuk membaca,
untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa penulis = memutuskan untuk
mengadakan kegiatan pengabdian pembelajaran tambahan untuk siswa tersebut.
peningkatan kemampuan membaca penulis prioritaskan ke siswa kelas 1V, dengan
tujuan untuk meningkatkan minat baca dan membuat mereka lebih lancar membaca agar
dapat dengan mudah memahami semua materi pembelajaran yang diberikan oleh guru.

Pada era sekarang ini IPTEKS sudah semakin maju dan berkembang.
Perkembangan IPTEKS dapat dilihat dari semakin banyak nya jenis buku cetak yang
untuk para siswa, baik dari buku pelajaran atau pun buku cerita anak yang disajikan
semenarik mungkin Adapun metode yang digunakan agar kemampuan membaca lancar
dapat meningkat adalah metode multisensori VAKT. Metode VAKT vyaitu metode
berdasar pada pendapat bahwa anak akan belajar lebih baik apabila materi pelajaran
disajikan dengan berbagai modalitas. VAKT memiliki arti dan penjelasan nya masing-
masing yaitu: (1) Visual (visual): dapat dilihat dengan indra penglihatan (mata). (2)
Auditory (auditori): bersifat dapat didengar. (3) Kinesthetic (kinestetik): perasaan yang
sangat kompleks yang ditimbulkan oleh rangsangan dalam otot, urat, dan pergelangan.
Dan (4) Tactile (taktil): berkaitan dengan sentuhan atau rabaan (Basam & Sulfasyah,
2018). Demikian juga dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi,
komputer, gadget, dan internet, semuanya menyajikan informasi, baik pengetahuan,
informasi pendidikan lainnya (Fahyuni & Bandono, 2015).

Kegiatan membaca juga merupakan usaha memahami informasi yang disampaikan
melalui lambang tulisan (Nurdia Artu, 2014). Namun kegiatan membaca merupakan
aktivitas yang unik dan rumit, sehingga seseorang tidak dapat melakukan hal tersebut
tanpa mempelajarinya, terutama pada anak usia sekolah dasar (Kadir, 2020).

Pembelajaran membaca permulaan di sekolah dasar bertujuan agar siswa mengenal
dan menguasai sistem tulisan sehingga mereka dapat membaca dengan menggunakan
sistem tersebut (Abidin, 2012). Siswa sekolah dasar harus mampu membaca dengan
tepat. Ketepatan membaca permulaan siswa sangat dipengaruhi oleh keaktifan dan
kreativitas guru yang mengajar di kelas rendah. Keberhasilan belajar siswa dalam
mengikuti proses kegiatan pembelajaran ditentukan oleh penguasaan kemampuan
membaca mereka. Banyak pakar pendidikan mencari solusi bagaimana cara memperbaiki
pembelajaraan kemampuan membaca permulaan. Belajar membaca permulaan
sebaiknyaa dilakukan melalui gambar-gambar dengan kata-kata sederhana (Rahman &
Haryanto, 2014).

Membaca menduduki posisi serta peran yang sangat penting dalam konteks
kehidupan umat manusia, terlebih pada era informasi dan komunikasi seperti sekarang
ini. Membaca juaga merupakan sebuah jembatan bagi siapa saja dan di mana saja yang
berkeinginan merih kemajuan dan kesuksesan, baik di lingkungan dunia persekolahan
maupun di dunia pekerjaan. Oleh karena itu para pakar sepakat bahwa kemahiran
membaca membaca (reading literacy) merupakan conditio sine quanon (prsayarat mutlak)
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bagi setiap insan yang ingin beroleh kemajuan (Harras, 2011). Meskipun demikian untuk
memperoleh kemahiran membaca yang layak bukanlah perkara yang gampang. Mengapa
demikian? Salah satu jawabannya karena faktor-faktor yang melingkupinya sangat
kompleks. Atau dengan perkataan lain banyak hal yang mempengaruhi terwujudnya salah
satu aspek keterampilan berbahasa tersebut (ROhman, 2017).

METODE

Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan di SD Negeri 75 Bengkulu Tengah selama 4
bulan yaitu selama kegiatan Kampus Mengajar angkatan Il pada bulan Maret 2022
sampai Juni 2022. Untuk lebih jelasnya terdapat pada penjelasan berikut :

Tabel 1. Jumlah siswa kelas IV SDN 75 Bengkulu Tegah

Siswa Jumlah Siswa
Perempuan 8 siswa
Laki-laki 4 siswa

Total 12 siswa

Tabel 2. Persiapan Pelaksanaan Evaluasi Kegiatan

No Tahapan 1

1 Perencanaan - Membuat struktur dan jadwal kegiatan yang
akan dilaksankan.

2 Persiapan - Menyiapkan bahan bacaan yang berupa buku
dan poster.

3 Pelaksanaan - Mengulas kembali huruf-huruf alphabet.

- Melafalkan tulisan yang mereka tulis sendiri.

- Meningkatkan minat baca dengan
menggunakan poster.

- Melakukan kegiatan baca bersama lalu untuk
melatih keberanian diri siswa diminta untuk
maju satu persatu untuk membaca didepan
kelas.

4 Evaluasi - Dengan metode vyang kami lakukan
menggunakan pembelajaran membaca

menggunakan beberapa buku bacaan dan
poster, lebih mudah menarik minat siswa untuk
menggikuti kegiatan pembelajaran tersebut.
Dengan ini dapat menjadi refrensi bagi guru
yang ada di SDN 75 Bengkulu Tengah, agar
dapat menciptakan suasana pembelajaran baru
dan tidak monoton untuk siswa.
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Jadwal Pembelajaran Tambahan Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan
Membaca Siswa Kelas IV SD Negeri 75 Bengkulu Tengah
1. Minggu ke 1
a. Tanggal : 9-10 Mei 2022
b. Kegiatan yang dilakukan : Langkah atau kegiatan awal yang kami lakukakan
yaitu melatih siswa untuk melafalkan dan mengenal ulang semua huruf
alphabet karena beberapa siswa masih ada yang Kkesulitan dalam
membedakan beberapa huruf yang ada.
2. Minggu ke 2
a. Tanggal : 18-20 Mei 2022
b. Kegiatan yang dilakukan : melatih anak untuk melafalkan huruf dan tulisan
yang sudah mereka tulis .
3. Minggu ke 3
a. Tanggal : 23-25 Mei 2022
b. Kegiatan yang dilakukan : Berusaha untuk terus melatih siswa secara
perlahan agar ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, mereka dapat
dengan mudah memahami semua materi yang diberikan oleh guru.
4. Minggu ke 4
a. Tanggal : 30,31 Mei-02 Juni 2022
b. Kegiatan yang dilakukan : Melakukan kegiatan membaca bersama lalu
meminta mereka untuk maju kedepan secara bergantian, dengan tujuan
melatih kepercaaan diri para siswa.
5. Minggu ke 5
a. Tanggal : 6-8 juni 2022
b. Kegiatan yang dilakukan : seiring meninkatnya kemampuan membaca
mereka, kami menggunakan trik dengan memerikan mereka buku bacan yang
sedikit lebih banyak mengandung unsur gambar nya, dengan tujuan agar
membuat merekan semakin tertarik tan beta ketika membaca.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan pelaksanan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan

4 tahap akan dijelaskan sebagai berikut, yaitu :

A. Perencanaan

Kegiatan perencanaan ini dilakukan di dua minggu pertama saat sekolah sudah
beraktivitas seperti biasaan nya. Yang penulis lakukan pada kegiatan perencanaan
ini adalah membuat struktur dan jadwal kegiatan yang akan dilaksanakan selama
kegiatan pengabdian ini berlangsung.
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Gambar 1. Kegiatan pembuatan sruktur dan jadwal kegiatan

B. Persiapan
Setelah semua struktur dan jadwal telah dibuat dan tersusun sesuai dengan yang
dingingkan dilanjut dengan kegiatan dalam rangka persiapan agar dapat lebih
mempermuda berjalannya segala kegiatan yang telah di rencanakan sebelumnya.
Subjek pada pengabdian ini adalah siswa kelas IV SDN 75 Bengkulu Tengah
Persiapan yang penulis lakukan yaitu menyiapkan bahan ajar atau bahan bacaan
yang dimana media yang kami lakukan yaitu beberapa buku dan poster.

C. Pelaksanaan

Selama kegiatan berlangsung hal yang dilakukan penulis yaitu mengulas kembali
huruf-huruf alphabet, melafalkan tulisan yang mereka tulis sendiri, guna untuk
meningkatkan siswa penulis menggunakan beberapa poster yang diharapkan dapat
meningkatkan minat baca mereka, dan mengajak pada siswa untuk melakukan
kegiatan baca bersama kemudian untuk melatih dan menumbuhkan keberanian
didalam diri para siswa penulis meminta agar mereka maju secara bergantian untuk
membaca didepan kelas.

" N L.

-
Gambar 2. Kegiatan saat pembelajaran menulis, dan pemberian hadia untuk siswa
yang berani maju ke depan

D. Evaluasi
Dengan metode yang penulis lakukan menggunakan pembelajaran dengan
menggunakan Metode Multisensori VAKT menggunakan beberapa buku bacaan
dan poster, agar lebih mudah menarik minat siswa untuk mengikuti kegiatan
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pembelajaran tersebut. Dengan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para
guru yang ada di SDN 75 Bengkulu Tengah, agar dapat menciptakan suasana
pembelajaran baru dan tidak monoton untuk siswa.
Tahapan Dan Langkah- Langkah Penerapan Metode Multisensori VAKT
1. Visuali
a. Menggunakan poster Abjad agar siswa dapat membedakan huruf-huruf
yang terdapat dalam abjad.
b. Menuliskan perbedaan antara huruf kapital dan huruf kecil yang ditulis
langsung di papan tulis.
2. Auditory
a. Menjelaskan beberapa materi bacaan yang sedang dijelaskan kemudian
meminta siswa untuk mendengarkan dan menyimak.
b. Meminta siswa mengulang kembali beberapa kata yang dapat mereka ingat
dari apa yang sudah disampaikan sebelumnya.
3. Kinestheitic
a. Menciptakan suasana yang membuat mereka ingin saling unjuk keberanian
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung dengan berani membaca di depan

kelas.
b. Siswa berani membaca di depan kelas dengan suara yang nyaring.
4. Tactile

a. Meminta mereka menuliskan kembali huruf Abjad di buku tulis mereka
masing-masing untuk mengetahui bahawa mereka telah benar-benar
memahami dan dapat membedakan antara huruf tersebut.

b. Meminta siswa menuliskan kalimat yang berupa kata-kata motivasi.

——~ Kampus™
Mengajar

Gambar 3. Dokumentasi saat Gambar 4. Suasana kelas 1V sdn 75
menyimak dan mengajari siswa kelas Bengkulu Tengah saat jam pelajaran
IV SDN 75 Bengkulu Tengah tambahan.

membaca.

SIMPULAN
Pengabdian Meningkatkan Kemampuan Membaca Pada Siswa, kegiatan ini
dilaksanakan selama program kampus mengajar berjalan di SDN 75 Bengkulu Tengah.
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Terlaksananya penerapan metode Multisensori VAKT dalam meningkatkan kemampuan
membaca pada siswa menggunakan media visuali yang berupa poster huruf abjad, media
Auditory berupa penjelasan yang bisa dimengerti siswa, media Kkinestheitic yaitu
menciptakan suasan belajar yang menyenangkan, selanjutnya media tactile yaitu bisa
mengetahui bahwa siswa bisa memahami dan bisa membaca dengan baik.

Hasil pengabdian ini semakin meningkatkan kemampuan membaca siswa di SDN
75 Bengkulu Tengah melalui kegiatan kampus mengajar 11l , Bertujuan meningkatkan
kualitas dan mutu siswa di salah satu sekolah di Bengkulu Tengah. Diharapkan dengan
kemampuan siswa di sekolah bertambah baik.
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